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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dan menganalisis pengaruh kualitas produk UMKM,
harga, dan kualitas layanan terhadap keputusan
pembelian pada aplikasi social commerce. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
teknik survei. Sumber data berasal dari data primer
yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner.
Populasi penelitian ini adalah pengguna aplikasi
TikTok Shop dari kalangan Generasi Z yang
berdomisili di Daerah Khusus Jakarta dengan
jumlah sampel sebanyak 100 responden, sampel ini
didapat dari perhitungan rumus Lemeshow. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive
sampling. Kemudian, data dianalisis menggunakan
teknik analisis data berupa regresi linear berganda
dengan bantuan software SPSS versi 25. Analisis
data meliputi beberapa tahap, yaitu analisis statistik
deskriptif, uji instrumen, uji prasyarat analisis, uji
asumsi klasik, uji regresi linear berganda, dan uji
hipotesis. Hasil analisis penelitian ini menunjukan
bahwa kualitas produk UMKM, harga, dan kualitas
layanan secara parsial dan simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
pada aplikasi social commerce. Selain itu, hasil
analisis penelitian ini juga menyatakan bahwa
kualitas produk UMKM, harga, dan kualitas layanan
memiliki pengaruh sebesar 73% terhadap keputusan
pembelian. Sedangkan 27% lainnya dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era globalisasi saat ini meningkat
sangat cepat. Salah satunya kemajuan teknologi internet. Pada tahun 2024, tercatat jumlah
pengguna internet di Indonesia mencapai 221.563.497 pengguna (Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia, 2024). Perkembangan teknologi internet ini telah mengantarkan
perekonomian ke era global yang dikenal sebagai ekonomi digital, salah satunya melalui platform
e-commerce (Anhar & Kurniawan, 2024).
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Gambar 1. GMV E-commerce in Southeast Asia 2023
Sumber: Momentum Works (2023)

Berdasarkan laporan ”E-commerce in Southeast Asia 2023” menyatakan bahwa, Indonesia
menyumbang pendapatan e-commerce sebesar 52% dari total GMV (Gross Merchandise Value)
Asia Tenggara tahun 2022. Enam pasar utama yang mendominasi kontribusi terhadap GMV
Indonesia yaitu, Shopee 36%, Tokopedia 35%, Lazada 10%, Bukalapak 10%, TikTok Shop 5%,
dan Blibli.com 4% (Momentum Works, 2023).

Selain e-commerce, saat ini platform social commerce juga semakin populer di Indonesia.
Sosial commerce adalah platform yang menggabungkan social media dengan e-commerce (Yanti
Nasution & Indria, 2022). Peralihan dari penggunaan e-commerce ke social commerce dimulai
ketika video mulai digunakan sebagai media promosi produk, berbeda dengan e-commerce yang
lebih sering memanfaatkan gambar sebagai alat promosi (Ong, 2023). Berdasarkan laporan “The
Social Commerce Landscape in Indonesia 2022” menyatakan bahwa 86% masyarakat Indonesia
telah melakukan pembelian online melalui platform social commerce. Kategori produk yang
paling sering dibeli melalui platform social commerce meliputi pakaian 61%, produk kecantikan
43%, makanan dan minuman 38%, ponsel dan aksesoris 31%, peralatan rumah tangga 24%, tas
wanita 24%, peralatan elektronik 21%, serta produk hobi 21% (Populix, 2022).

Gambar 2. Platform Social Commerce yang Paling Banyak digunakan di Indonesia Tahun
2022

Sumber: Populix (2022)

TikTok Shop menjadi platform social commerce yang paling banyak digunakan di
Indonesia dengan pangsa pasar sebesar 46%. Platform ini diikuti oleh Whatsapp Commerce
sebesar 21%, Facebook Shop sebesar 10%, Instagram Shop sebesar 10%, Telegram 1%, Line
Shop 1%, Pinterest 1%, dan social commerce lainnya 10% (Populix, 2022).

TikTok Shop merupakan salah satu fitur layanan yang ditawarkan oleh aplikasi social
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media TikTok yang secara resmi diluncurkan di Indonesia pada 17 April 2021 (Zahra et al.,
2023). TikTok sendiri adalah aplikasi berbasis video kreatif yang kembangkan oleh ByteDance,
sebuah Perusahaan asal Tiongkok pada September 2016 (Rifani et al., 2023). TikTok Shop
menawarkan banyak fitur menarik, diantaranya live shopping (siaran langsung belanja),
penyematan tautan produk dalam konten video atau “Keranjang Kuning”, serta metode
pembayaran Cash On Delivery (COD) yang memungkinkan konsumen membayar tunai setelah
menerima produk yang dipesan (Titasari et al., 2023).

Meskipun TikTok Shop menawarkan berbagai fitur menarik yang diminati masyarakat,
platform ini sempat dianggap melanggar Peraturan Menteri Perdagangan (Permendag) Nomor 31
Tahun 2023 tentang Perizinan Berusaha, Periklanan, Pembinaan, dan Pengawasan Pelaku Usaha
Dalam Perdagangan melalui Sistem Elektronik, yang melarang kegiatan transaksi produk di
media sosial (BBC News Indonesia, 2023). Pelanggaran terjadi karena TikTok hanya memiliki
izin sebagai platform media sosial, bukan sebagai e-commerce yang sah untuk memfasilitasi
transaksi produk (Anhar & Kurniawan, 2024). Menteri Koperasi dan UKM (MenKopUKM),
Teten Masduki, juga mengingatkan kepada TikTok Shop untuk mematuhi regulasi yang berlaku
di Indonesia dan memberikan prioritas kepada UMKM lokal (Arthur Gideon, 2023). Akibatnya,
TikTok Shop menghentikan aktivitas transaksi e-commerce di Indonesia sejak 4 Oktober 2023
(TikTok.com, 2023b).

Namun, TikTok Shop kembali beroperasi kembali di Indonesia pada 12 Desember 2023
bertepatan dengan Hari Belanja Online Nasional (HarBolNas), setelah menjalin kemitraaan
strategis dengan PT. Tokopedia (TikTok.com, 2023a). Kolaborasi antara TikTok dan PT. GoTo
Gojek Tokopedia Tbk dilakukan sebagai bentuk kepatuhan terhadap Permendag Nomor 31 Tahun
2023 yang dikeluarkan pada 26 September 2023 untuk memisahkan aktivitas e-commerce dari
media sosial. Kebijakan ini bertujuan untuk menciptakan ekosistem e-commerce yang adil, sehat,
dan bermanfaat dengan memperhatikan teknologi yang dinamis, mendukung pemberdayaan
UMKM dan pelaku usaha dalam negeri, serta meningkatkan perlindungan konsumen
(Kementerian Perdagangan Republik Indonesia, 2023). Dalam kemitraan tersebut, TikTok
menginvestasikan sebesar USD 1,5 miliar (USD 1 = Rp 15.500) atau sekitar Rp 23,4 triliun ke
PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk untuk mendukung operasional TikTok Shop dan Tokopedia
(TikTok.com, 2023a).

Berdasarkan data dari Kampanye “Beli Lokal” TikTok Shop dan Tokopedia pada
Desember 2023, menunjukan adanya pertumbuhan penjualan produk lokal UMKM sebesar 125%
dibandingkan September 2023. Selain itu, jumlah monthly active users TikTok di Indonesia pada
Februari 2024 tercatat mencapai 125 juta pengguna (PT GoTo Gojek Tokopedia, 2024).

Gambar 3. Demografi Wilayah Pengguna TikTok di Indonesia
Sumber: Ginee.com (2021)
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Berdasarkan laporan Ginee.com (2021), diketahui jumlah pengguna TikTok terbanyak di
Indonesia berada di wilayah Jakarta dengan persentase sebesar 22%. Disusul oleh Jawa Timur
18%, Jawa Barat 13%, Sumatera Utara 8%, Jawa Tengah 7%, Sulawesi Selatan 6%, Sumatera
Selatan 3%, Yogyakarta 2%, Jambi 2%, dan Kalimantan Selatan 2%.

Gambar 4. Demografi Usia Pengguna TikTok di Seluruh Dunia Tahun 2023
Sumber: Business Of Apps.com (2024) dan diolah oleh peneliti (2024)

Berdasarkan laporan Business Of Apps.com (2024), kelompok usia dengan pengguna
TikTok terbanyak secara global adalah 18-24 tahun yang mencakup 30% dari total pengguna.
Kelompok ini termasuk dalam generasi Z, yaitu individu yang umumnya masih menempuh
pendidikan di perguruan tinggi atau baru memulai karier mereka (Nurmalia et al., 2024).

Dengan perkembangan teknologi internet, generasi Z memiliki potensi besar dalam
industri konsumsi, yang juga memengaruhi pola belanja mereka menjadi lebih konsumtif.
Konsumsi pada kelompok ini sering kali tidak hanya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan,
tetapi juga dipengaruhi oleh keinginan mengikuti tren dan memperoleh pengakuan sosial melalui
gaya hidup modern (Nurmalia et al., 2024).

Penelitian Ummat dan Hayuningtias (2022) menunjukan bahwa kualitas produk merupakan
faktor utama yang memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Kualitas produk dinilai
berdasarkan sejauh mana karakteristiknya sesuai atau melampaui harapan konsumen serta dapat
berfungsi dengan baik. Selain itu, penelitian lain oleh Karina dan Sari (2023) mengungkapkan
bahwa harga juga menjadi faktor penting dalam memengaruhi keputusan pembelian. Konsumen
cenderung mempertimbangkan harga untuk memastikan keuntungan yang sesuai dengan daya
beli mereka (Utamanyu & Darmastuti, 2022). Faktor lain yang juga memengaruhi keputusan
pembelian adalah kualitas layanan (Swesti Mahardini et al., 2023). Layanan dapat dikatakan
berkualitas jika sesuai dengan harapan konsumen.

Meskipun demikian, setiap individu tentu memiliki preferensi yang berbeda-beda dalam
mengambil keputusan. Oleh karena itu, pemahaman mendalam mengenai perilaku konsumen
menjadi krusial bagi pelaku UMKM agar dapat menyesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan
konsumen, sehingga memengaruhi keputusan pembeliannya. Berdasarkan latar belakang diatas,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kualitas produk UMKM,
harga, dan kualitas layanan terhadap keputusan pembelian pada aplikasi social commerce.
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LANDASAN TEORI

Manajemen Pemasaran
Manejemen pemasaran merupakan seni dan ilmu dalam memilih, mendapatkan,

mempertahankan, serta mengembangkan pasar sasaran melalui penciptaan, menyampaikan, dan
mengomunikasikan nilai pelanggan yang unggul (Kotler & Keller, 2016).

Perilaku Konsumen
Perilaku konsumen merupakan studi tentang bagaimana individu, kelompok, dan

organisasi memilih, membeli, menggunakan, mengevaluasi, dan membuang produk dan atau jasa
untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka (Kotler & Keller, 2016).

Keputusan Pembelian
Keputusan pembelian merupakan proses pendekatan penyelesaian masalah konsumen

dalam mengevaluasi semua pengalaman dalam belajar, memilih, menggunakan, dan membuang
suatu produk sesuai dengan kebutuhan dan keinginannya (Kotler & Keller, 2016). Terdapat enam
indikator untuk mengukur keputusan pembelian, yaitu pilihan produk, pilihan merek, pilihan
penyalur, waktu pembelian produk, jumlah pembelian produk, dan metode pembayaran
(Prihartono, 2021).

Kualitas Produk UMKM
Kualitas produk merupakan karakteristik suatu produk yang memengaruhi

kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang dinyatakan atau secara tersirat
(Kotler & Armstrong, 2018). Terdapat delapan indikator untuk mengukur kualitas produk
UMKM, yaitu kualitas kinerja produk UMKM, ketahanan produk UMKM, kesesuaian dengan
spesifikasi produk UMKM, fitur produk UMKM, keandalan produk UMKM, Estetika produk
UMKM, kesan kualitas produk UMNKM, dan kemudahan perbaikan produk UMKM (Prihartono,
2021).

Harga
Harga merupakan jumlah seluruh nilai yang dikorbankan konsumen untuk memperoleh

manfaat dari memiliki atau menggunakan suatu produk dan atau jasa (Kotler & Armstrong, 2018).
Terdapat empat indikator untuk mengukur harga, yaitu keterjangkauan harga, kesesuaian harga
dengan kualitas produk UMKM, daya saing harga, dan kesesuaian harga dengan manfaat produk
UMKM (Prilano & Sudarso, 2020).

Kualitas Layanan
Kualitas layanan adalah totalitas fitur dan karakteristik suatu layanan yang memengaruhi

kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang dinyatakan ataupun secara tersirat
(Kotler & Keller, 2016). Terdapat lima indikator untuk mengukur kualitas layanan, yaitu
keandalan layanan, layanan yang cepat tanggap, layanan jaminan, layanan empati, dan layanan
berwujud (Cesariana et al., 2022).
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KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS

Gambar 5. Kerangka Berpikir
Sumber: Diolah oleh peneliti (2024)

Keterangan:
= Pengaruh X secara parsial terhadap Y
= Pengaruh X secara simultan terhadap Y

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut.
H1: Diduga kualitas produk UMKM berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada aplikasi

social commerce.
H2: Diduga harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada aplikasi social commerce.
H3: Diduga kualitas layanan berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada aplikasi social

commerce.
H4: Diduga kualitas produk UMKM, harga, dan kualitas layanan berpengaruh terhadap

keputusan pembelian pada aplikasi social commerce.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik survei sebagai metode

pengumpulan data. Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui
penyebaran kuesioner, dan hasilnya disajikan menggunakan metode statistik deskriptif. Populasi
penelitian ini mencakup pengguna aplikasi TikTok Shop dari kalangan Generasi Z berusia 12-27
tahun, yang berdomisili di Daerah Khusus Jakarta, dan telah melakukan pembelian di TikTok
Shop setidaknya satu kali. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 100 responden, yang
dihitung menggunakan rumus Lemeshow untuk populasi yang tidak tetap dan tidak diketahui
jumlahnya (Riyanto & Hatmawan, 2020). Teknik pengambilan sampel yang diterapkan adalah
non-probability sampling dengan pendekatan purposive sampling. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis data berupa uji regresi linear berganda, dengan
alat bantu software SPSS versi 25.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Karakteristik Profil Responden

Hasil penelitian menunjukan, jumlah responden berjenis kelamin perempuan lebih banyak
dibangdingkan laki-laki. Hal ini disebabkan oleh kecenderungan perempuan lebih menyukai
berbelanja online karena menawarkan banyak promo menarik, praktis, dan memungkinkan
mereka memilih barang seperti fashion, women bag, women shoes, dan beauty product dengan
cepat, tanpa perlu menghabiskan banyak waktu untuk pergi ke toko fisik (Irlianti Martalia et al.,
2023). Dari segi kelompok usia, mayoritas responden berusia 18-22 tahun. Berdasarkan domisili,
responden terbanyak berasal dari daerah Jakarta Timur, sementara tidak ditemukan responden
dari wilayah Kepulauan Seribu. Hal ini disebabkan karena keadaan geografis Kepulauan Seribu
masih belum terjangkau sinyal sebaik di lima wilayah kota lainnya, serta tingkat ekonomi
penduduknya yang tergolong rendah juga memengaruhi kemampuan mereka dalam
menggunakan teknologi untuk berbelanja online (BPS Provinsi DKI Jakarta, 2021). Selanjutnya,
berdasarkan penghasilan bulanan, mayoritas responden memiliki penghasilan bulanan kurang
dari Rp 1.000.000. Hal ini disebabkan oleh kriteria responden dalam penelitian ini merupakan
kelompok individu generasi Z yang umumnya terdiri dari mereka yang baru mulai bekerja atau
sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi, sehingga pendapatan yang diperolehnya
cenderung rendah (Nurmalia et al., 2024). Seluruh responden dalam penelitian ini merupakan
pengguna aplikasi TikTok Shop dan semuanya telah melakukan pembelian melalui aplikasi
tersebut. Selain itu, mayoritas responden diketahui telah berbelanja lebih dari tiga kali di TikTok
Shop.

Hasil Uji Instrumen
1) Hasil Uji Validitas

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan metode Pearson Correlation
Product Moment dengan bantuan software SPSS versi 25, melibatkan 48 responden uji
coba. Instrumen dinyatakan valid apabila nilai R-hitung lebih besar (>) dari R-tabel
(Ghozali, 2018). Berdasarkan hasil uji validitas terhadap variabel keputusan pembelian,
kualitas produk UMKM, harga, dan kualitas layanan, diperoleh hasil bahwa semua nilai
R-hitung (>) R-tabel dan semua nilai signifikansi (<) 0.05. Sehingga instrumen penelitian
dinyatakan valid.

2) Hasil Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode cronbach’s alpha

dengan bantuan software SPSS versi 25. Instrumen dikatakan reliabel apabila nilai
koefisien cronbach’s alpha lebih besar atau sama dengan (≥) 0,70 (Ghozali, 2018).

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap variabel keputusan pembelian, kualitas produk
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UMKM, harga, dan kualitas layanan, menunjukan semua nilai cronbach’s alpha (>) 0.70.
Dengan demikian, instrumen penelitian ini dinyatakan reliabel.

Hasil Uji Prasyarat Analisis
1) Hasil Uji Normalitas

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2024)

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan metode kolmogorov-smirnov,
menunjukan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.193 (>) dari 0.05. Sehingga model
regresi dinyatakan berdistribusi normal.

Gambar 6. Hasil Uji Normalitas Probability Plot
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2024)

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan metode grafik probability plot (P-Plot),
menunjukan titik-titik data tersebar mengikuti garis diagonal dan tidak menyimpang jauh
darinya. Dengan demikian, model regresi dinyatakan berdistribusi normal.
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2) Hasil Uji Linearitas

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2024)

Berdasarkan hasil uji linearitas, menunjukan bahwa nilai signifikansi linearity
untuk setiap variabel independen terhadap variabel dependen (<) 0.05, sedangkan nilai
signifikansi deviation from linearity (>) 0.05. Dengan cdemikian, setiap variabel
independen dinyatakan memiliki hubungan linear terhadap variabel dependen.

Hasil Uji Asumsi Klasik
1) Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2024)

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, menunjukan bahwa nilai tolerance semua
variabel independen (>) 0.10, dan nilai VIF (<) 10.00. Dengan demikian, tidak terdapat
gejala multikoinearitas antar variabel independen.

2) Hasil Uji Heteroskedastisitas

Tabel 5. Hasil Uji Glejser Heteroskedastisitas

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2024)
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan metode glejser, menunjukan nilai
signifikansi semua variabel independen (>) 0.05. Oleh karena itu, model regresi
dinyatakan bebas dari gejala heteroskedastisitas.

Gambar 7. Hasil Grafik Scatterplot Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Diolah oleh peneliti (2024)

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode grafik scatterplot
menunjukan titik-titik data tersebar di atas dan di bawah angka 0 tanpa membentuk pola
tertentu. Dengan demikian, model regresi dinyatakan bebas dari gejala heteroskedastisitas.

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024)

Y = − 6,113 + 0,231X1 + 0,728X2 + 0,331X3 + e

Berdasarakan hasil analisis persamaan regresi linear berganda menghasilkan nilai-nilai sebagai
berikut.

1) Konstanta (α) sebesar -6,113, menunjukan bahwa jika kualitas produk UMKM, harga, dan
kualitas layanan bernilai 0, maka keputusan pembelian pada aplikasi social commerce
akan menurun sebesar -6,113.

2) Koefisien regresi variabel kualitas produk UMKM sebesar 0,231, menunjukan bahwa
setiap peningkatan kualitas produk UMKM sebesar 1% akan meningkatkan keputusan
pembelian pada aplikasi social commerce sebesar 0,231 atau 23,1%.

3) Koefisien regresi variabel harga sebesar 0,728 menunjukan bahwa setiap kenaikan harga
sebesar 1% akan meningkatkan keputusan pembelian pada aplikasi social commerce
sebesar 0,728 atau 72,8%.

4) Koefisien regresi variabel kualitas layanan sebesar 0,331 menunjukan bahwa setiap
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peningkatan kualitas layanan sebesar 1% akan meningkatkan keputusan pembelian pada
aplikasi social commerce sebesar 0,331 atau 33,1%.

Hasil Uji Hipotesis
1) Hasil Uji T

Tabel 7. Hasil Uji T (Parsial)

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2024)

Berdasarkan uji T (parsial), menunjukan hasil sebagai berikut.
1. Variabel kualitas produk UMKM memiliki nilai T-hitung sebesar 3,920 (>) T-tabel

1,984 dengan nilai signifikansi 0,000 (<) 0,05. Hal ini menunjukan adanya pengaruh
positif dan signifikan antara kualitas produk UMKM dan keputusan pembelian pada
aplikasi social commerce. Dengan demikian dinyatakan H1 diterima dan H0 ditolak.

2. Variabel harga memiliki nilai T-hitung sebesar 4,326 (>) T-tabel 1,984 dengan nilai
signifikansi 0,000 (<) 0,05. Hal ini menunjukan adanya pengaruh positif dan signifikan
antara harga dan keputusan pembelian pada aplikasi social commerce. Dengan
demikian dinyatakan H2 diterima dan H0 ditolak.

3. Variabel kualitas layanan memiliki nilai T hitung sebesar 2,622 (>) T-tabel 1,984
dengan nilai signifikansi 0,010 (<) 0,05. Hal ini menunjukan adanya pengaruh positif
dan signifikan antara kualitas layanan dan keputusan pembelian pada aplikasi social
commerce. Dengan demikian dinyatakan H3 diterima dan H0 ditolak.

2) Hasil Uji F (Simultan)

Tabel 8. Hasil Uji F (simultan)

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2024)

Berdasarkan hasil uji F (simultan) menunjukan nilai F-hitung 86.474 (>) F-tabel
2,70 dengan nilai signifikansi 0.000 (<) 0,05. Hal ini menunjukan bahwa kualitas produk
UMKM, harga, dan kualitas layanan secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh
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positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada aplikasi social commerce.
Dengan demikian, dinyatakan H4 diterima dan H0 ditolak.

3) Hasil Uji Koefisien Determinasi

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2024)

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2) menunjukan nilai R Square
sebesar 0.730. Ini berarti variabel kualitas produk UMKM, harga, dan kualitas layanan
secara bersama-sama (simultan) mampu menjelaskan 73% dari variabel keputusan
pembelian, sementara 27% sisanya dipengaruhi oleh variabel yang tidak termasuk dalam
penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Kualitas Produk UMKM terhadap Keputusan Pembelian pada Aplikasi Social
Commerce

Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis satu, diketahui bahwa kualitas produk
UMKM berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada aplikasi social
commerce. Hasil penelitian ini mengindikasikan, semakin baik kualitas produk UMKM maka
semakin meningkatkan keputusan pembelian pada aplikasi social commerce. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yulianto dan Prabowo (2024), Lisdiana
(2021), dan Nurchasanah et al., (2023) yang menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Kualitas produk UMKM diukur melalui
seberapa bagus produk tersebut dalam memenuhi kebutuhan konsumen. Produk UMKM dengan
label SNI, BPOM, dan sertifikat halal menjamin kualitas dan keamanan produk tersebut,
sehingga konsumen lebih percaya dan memengaruhi keputusan pembeliannya pada aplikasi
social commerce.

Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian pada Aplikasi Social Commerce
Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis kedua, diketahui bahwa harga

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada aplikasi social commerce.
Hasil penelitian ini mengindikasikan, semakin terjangkau harga maka semakin meningkatkan
keputusan pembelian pada aplikasi social commerce. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fadila et al., (2024), Karina dan Sari (2023), dan Ulfa et
al., (2022) yang menyatakan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Harga adalah uang yang harus dibayarkan untuk membeli suatu produk dan atau jasa.
Ketika ada banyak pilihan produk, harga biasanya menjadi faktor utama dalam pengambilan
keputusan. Adanya variasi harga memudahkan konsumen untuk menemukan produk yang sesuai
dengan kemampuan daya beli mereka atau yang dirasa paling terjangkau olehnya.
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Pengaruh Kualitas Layanan terhadap Keputusan Pembelian pada Aplikasi Social
Commerce

Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis ketiga, diketahui bahwa kualitas layanan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada aplikasi social commerce.
Hasil penelitian ini mengindikasikan, semakin baik kualitas layanan maka semakin meningkatkan
keputusan pembelian pada aplikasi social commerce. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Katiandagho dan Hidayatullah (2023) dan Kurniawan
dan Siswanto (2022) yang menyatakan bahwa kualitas layanan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian. Kualitas layanan dinilai dari seberapa baik fitur aplikasi dan
layanan penjualnya memenuhi harapan konsumen. Keakuratan pesanan, mulai dari pengemasan,
pengiriman, sampai barang diterima konsumen menunjukan platform tersebut mampu
memberikan pelayanan terbaik. Layanan yang baik membuat konsumen merasa puas, sehingga
memengaruhi keputusan pembeliannya dan memungkinkan pembelian berulang melalui aplikasi
social commerce.

Pengaruh Kualitas Produk UMKM, Harga, dan Kualitas Layanan terhadap Keputusan
Pembelian pada Aplikasi Social Commerce

Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis keempat, diketahui bahwa kualitas produk
UMKM, harga, dan kualitas layanan secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian pada aplikasi social commerce. Hal ini
mengindikasikan, semakin baik kualitas produk UMKM, semakin terjangkau harga, dan semakin
baik kualitas layanan, maka semakin meningkatkan keputusan pembelian pada aplikasi social
commerce. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sugiharto
dan Darmawan (2021), Chaerudin dan Syafarudin (2021), dan Pujiwati et al., (2023) yang
menyatakan bahwa kualitas produk, harga, dan kualitas layanan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis penelitian, disimpulkan bahwa kualitas produk UMKM, harga,

dan kualitas layanan secara parsial dan simultan (bersama-sama) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian pada aplikasi social commerce. Kualitas produk
UMKM, harga, dan kualitas layanan memiliki pengaruh sebesar 73% terhadap keputusan
pembelian. Sedangkan 27% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Selain itu, hasil penelitian ini menunjukan bahwa di antara variabel independen
yang diteliti, harga merupakan faktor yang memiliki pengaruh paling signifikan terhadap
keputusan pembelian pada aplikasi social commerce.

Adapun rekomendasi untuk penelitian mendatang, yaitu menambahkan variabel yang
belum dibahas dalam penelitian ini, meningkatkan ukuran sampel, menggunakan subjek
penelitian dari aplikasi social commerce lainnya, memperluas cakupan populasi, serta
mempertimbangkan penggunaan metode penelitian yang berbeda.
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